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dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang  diperbuatnya” 

(Qs Al-Baqarah: 286) 

 

“ Dan bersabarlah  kamu,  seseungguhnya janji Allah adalah  benar” 

(Qs. Ar-Rum: 60) 

 

“ Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Qs Al-Insyirah: 6) 

 

“ Selalu  ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu 

berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan” 

(Boy  Chandra) 

 

“ Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Dan tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 

 

“ Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan” 

(Nadin Amizah) 
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ABSTRAK 

Intan Azlina, (2024): Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMAN 

2 Tambang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) implementasi supervisi akademik 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 2 Tambang 

dan 2) faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik di SMAN 2 

Tambang. Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan utamanya yaitu kepala sekolah dan 

informan pendukungnya adalah wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi supervisi akademik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan beberapa tahapan yaitu: a) 

perencanaan yaitu melaksanakan rapat persiapan, membentuk tim, menyusun 

rencana program supervisi, dan menyusun jadwal supervisi, b) pelaksanaan 

supervisi akademik dengan langkah-langkah pra-observasi, observasi, dan pasca 

observasi, dan c) melakukan tindak lanjut dengan memberikan penguatan dan 

motivasi kepada guru, memberikan teguran, memberikan saran, dan memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti pendidikan dan latihan lebih 

lanjut. 2) faktor pendukung supervisi akademik adalah kepala sekolah dan guru-

guru yang menjadi sasaran supervisi dan faktor penghambat adalah kurangnya 

persiapan guru. 

 

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kualitas Pembelajaran. 
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ABSTRAK 

Intan Azlina, (2025): Implementation of the Principal’s Academic   

Supervision in Improving the Quality of Learning at 

SMAN 2 Tambang. 

This study aims to determine: (1) the implementation of the principal's academic 

supervision in improving the quality of learning at SMAN 2 Tambang, and (2) the 

supporting and inhibiting factors of academic supervision at SMAN 2 Tambang. 

This research is descriptive in nature, utilizing a qualitative approach. Data 

collection techniques include interviews, observations, and documentation. The 

primary informant is the school principal, while the supporting informants are the 

vice principal for curriculum and the teachers. The research findings indicate that: 

The implementation of academic supervision to improve learning quality involves 

several stages: a) Planning, which includes holding preparation meetings, forming 

a team, developing a supervision program plan, and creating a supervision 

schedule. b) Execution of academic supervision, which consists of pre-

observation, observation, and post-observation steps. c) Follow-up actions, such 

as providing reinforcement and motivation to teachers, issuing warnings, offering 

suggestions, and granting opportunities for teachers to participate in further 

education and training. The supporting factors for academic supervision include 

the principal and the teachers being the targets of supervision, while the inhibiting 

factors include inadequate teacher preparation and some teachers' lack of 

classroom management skills. 

 

Keywords: Academic Supervision, Learning Quality 
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 ملخّص

تىفيذ الإشزاف الأكاديمي مه قبل رئيس المذرست في تحسيه جودة التعليم في (: ٠٢٠٢إوتان أسليىا، )

 المذرست الثاوويت الحكوميت الثاويت بتامباوغ

( ذُفٍذ الإشزاف الأكادًًٌ يٍ لثم رئٍس انًذرسح فً ذحسٍٍ خىدج 1: يا ٌهً ٌهذف إنى يؼزفحهذا انثحث 

( انؼىايم انذاػًح وانًؼٍمح نلإشزاف الأكادًًٌ فً 2اَىٌح انحكىيٍح انثاٍَح ترايثاَغ، وانرؼهٍى فً انًذرسح انث

انًذرسح َفسها. َىع هذا انثحث هى تحث وصفً تًُهح كٍفً. ذى خًغ انثٍاَاخ تاسرخذاو ذمٍُاخ انًماتهح 

نثاَىٌح هً َائة وانًلاحظح وانرىثٍك. كاَد انًصادر انزئٍسٍح نهًؼهىياخ هً رئٍس انًذرسح، وانًصادر ا

أظهزخ َرائح انثحث يا ٌهً. انزئٍس نهشؤوٌ انًُاهح وانًؼهًىٌ : ذُفٍذ الإشزاف الأكادًًٌ نرحسٍٍ خىدج ( 1

:انرؼهٍى ٌرى ػثز ػذج يزاحم، وهً أ( انرخطٍط، انذي ٌرضًٍ ػمذ اخرًاػاخ ذحضٍزٌح، وذشكٍم فزق،  

.وإػذاد خطط تزَايح الإشزاف، ووضغ خذول الإشزاف الإشزاف الأكادًًٌ تخطىاخ ذشًم يا  ب( ذُفٍذ 

.لثم انًلاحظح، وانًلاحظح، ويا تؼذ انًلاحظح ج( انًراتؼح يٍ خلال ذمذٌى انرؼزٌز وانرحفٍز نهًؼهًٍٍ،  

وذمذٌى انًلاحظاخ، وذمذٌى انُصائح، وإذاحح انفزصح نهًؼهًٍٍ نهًشاركح فً تزايح انرذرٌة وانرؼهٍى 

.انًرمذيح اف الأكادًًٌ ذشًم دور انزئٍس وانًؼهًٍٍ انًسرهذفٍٍ تالإشزاف، انؼىايم انذاػًح نلإشز( 2 

.وانؼىايم انًؼٍمح ذشًم َمص اسرؼذاد انًؼهًٍٍ وػذو ذًكٍ تؼضهى يٍ انسٍطزج ػهى انصف  

الإشزاف الأكاديمي، جودة التعليم: الكلماث الأساسيت  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Supervisi adalah kegiatan yang direncanakan untuk memberikan 

perbaikan pada pengajaran. Supervisi ini memiliki tujuan untuk memberi 

pembinaan dengan pembimbingan ke arah yang lebih baik pada kondisi 

pendidikan. Umumnya diusulkan untuk peningkatan mutu pembelajaran. 

Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwasanya supervisi akademik adalah 

kegiatan membina dengan perencanaan yang memberikan bantuan pada 

pendidik serta pegawai lain untuk pelaksanaan pekerjaan mereka dengan 

aktif.
1
 Dengan demikian maka supervisi merupakan merupakan kegiatan 

peningkatan kualitas pendidikan serta aktivitas belajar mengajar pada 

suatu sekolah. 

Supervisi pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian 

layanan bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah mempunyai tugas yang 

sangat berat dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah. Guru sebagai 

salah satu komponen yang terpenting dalam pendidikan, terutama dalam 

                            

 

1 Nursidah, N., Yunus, M., & Elpisah, E. (2021). Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah dan Budaya Sekolah Terhadap Mutu Mengajar Guru. Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 

10(1), 38-44. https://doi.org/10.26740/jupe.v10n1.p38-44. 
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hal mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan 

mutu pendidikan, dituntut untuk bisa menjadi guru profesional. Dengan 

keadaan perkembangan zaman, kepala sekolah di tuntut untuk selalu ada 

supervise kepada stake holder yang ada di sekolah. 

Kepala madrasah dituntut memiliki kompetensi untuk membina, 

mengarahkan guru-guru dimadrasah. Mengacu pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

Sekolah/ Madrasah, ditegaskan bahwa seorang kepala madrasah harus 

memiliki kompetensi supervisi, manajerial, kepribadian, wirausahawan 

dan sosial. 

Situasi kondisi di sekolah SMA Negeri 2 Tambang, kepala sekolah 

masih belum maksimal melaksanakan supervisi kepada stake holder yang 

ada di sekolah. Terutama pelaksanaan supervisi kepada guru-guru yang 

menjadi terdepan dalam mencerdaskan generasi bangsa ke depan. Guru 

masih ada juga yang kurang disiplin seperti terlambat datang ke sekolah 

dan membiarkan kelas kosong pada jam nya mengajar. Situasi ini terjadi 

kurang nya supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah kepada stake 

holder yang ada di sekolah. 

Usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah perlu meningkagkan 

pengawasan yang dilaksanakan setiap hari nya. Tugas ini cukup berat 
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karena melalui peran supervisor, kepala sekolah dapat mengawasi kinerja 

guru dan stake holder yang ada di sekolah.
2
  

Supervisi Akademik merupakan supervisi yang objeknya 

menitikberatkan masalah akademik, yaitu yang langsung berada dalam 

lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru sebagai sasaran supervisi 

akademik karena guru merupakan komponen utama dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

Supervisi adalah serangkaian kegiatan atau kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan bantuan berupa pelayan yang diberikan oleh 

seorang supervisor dalam rangka meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Supervisi adalah usaha memberikan layanan kepada guru baik secara 

individu maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. 

Dengan adanya supervisi diharapkan mampu memberikan bimbingan 

kepada guru sekaligus memberikan pendampingan kepada guru dalam 

rangka meningkatkan kompetensinya. Dalam supervisi akademik guru 

sebagai sasaran, sehingga guru merupakan komponen utama dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Objek utama supervisi 

akademik adalah aspek-aspek akademik yang berkaitan dengan 

pembelajaran.  

                            

 

2  Suraiya, dkk. “Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 4, No. 1 

(Januari, 2018), h 351 
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Supervisi akademik merupakan bentuk bantuan yang dilakukan 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan 

proses pembelajaran.
3

 Kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran inilah yang kemudian menjadi sasaran utama dari kegiatan 

supervisi akademik, yang menjadi sasaran supervisi akademik adalah guru 

dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses 

pembelajaran, penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media 

dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses pembelajaran 

dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 

supervisi akademik. Hal tersebut diamanatkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

Standar kepala Sekolah.
4
  

Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi 

sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh 

kepada para guru dan karyawan di sekolah.
5
 

Fungsi utama dari supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

dapat memperbaiki situasi belajar mengajar di sekolah agar lebih baik 

                            

 

3 Prayitno, P. J. (2019). Pelaksanaan Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Sma. Jurnal Visi Ilmu Pendidikan, 11(2), 46. 
4Purwaningsih, E., Najwa, K., Nahidah, N., Hariyadi, A., & Su’ad, S. (2020). Supervisi 

Akademik Dengan Pendekatan Kolaboratif Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. Equity in 

Education Journal (EEJ), 5(1), 30-36.. 
5Hasanah, M. L., & Kristiawan, M. (2019). Supervisi Akademik dan Bagaimana Kinerja 

Guru. Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, 3(2), 97.  
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yang diterima oleh siswa. Supervisi dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar menjadi salah satu bentuk pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah.  

Supervisi dapat dilaksanakan dengan beberapa pendekatan. Salah 

satunya dengan pendekatan kolaboratif.  Pada pendekatan ini, baik 

supervisor maupun guru bersama-sama sepakat untuk menetapkan struktur 

proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap 

masalah yang dihadapi guru. 

Pelaksanaan supervisi di SMAN Negeri 2 Tambang seringkali 

tidak sesuai dengan kaidah dari supervisi karena kegiatan supervisi yang 

dilakukan belum berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini terlihat dari 

beberapa gejala-gejala yang diperoleh dari lapangan diantaranya yaitu,  

1. Implementasi supervisi akademik kepala sekolah di SMAN 2 

Tambang masih belum ditindak lanjuti dengan baik. 

2. Kurangnya persiapan guru. 

3. Masih  adanya guru yang belum menguasai kelas.  

4. Masih ada guru yang tidak disiplin yang terlambat masuk kelas.  

Maka dengan demikian peneliti perlu melaksanakan permasalahan 

ini. 

Berdasarkan gambaran masalah di atas maka peneliti tertarik 

meneliti tentang implementasi supervisi akademik dengan judul 

“Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang”.  
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B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian yang penulis lakukan mengenai Implementasi Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di 

SMAN 2 Tambang dengan melihat beberapa alasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penulis menemukan permasalahan terkait dengan implementasi 

supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran  di SMAN 2 Tambang. 

2. Aspek yang diteliti memiliki relevansi dengan jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis memiliki 

asumsi kemampuan untuk menelitinya. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda, yaitu sebagai berikut: 

1. Supervisi Akademik 

Supervisi adalah suatu bentuk pengawasan terhadap kegiatan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di 

sekolah SMAN 2 tambang.
6
 

Akademik adalah situasi dan keadaan yang terjadi pada proses 

belajar dan pembelajaran di dalam sekolah yang dilaksanakan oleh 

                            

 

6 Syaiful s, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2022), h.  94. 
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guru. Guru menyampaikan materi dalam kelas berbentuk gagasan, 

pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat di uji kebenarannya. 

Kegiatan akademik pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan di dalam atau di luar kelas, pengerjaan tugas-tugas, dan 

evaluasi pembelajaran. 

Supervisi akademik adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

supervisor yaitu seorang ahli yang mengawasi kinerja anggota yang di 

bawah naungannya seperti kepala sekolah untuk memberikan bantuan 

dan pelayanan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas merupakan suatu yang diberikan terbaik untuk menjadikan 

seseorang berkualitas dan memiliki ilmu pengetahuan. Pembelajaran 

merupakan materi yang diberikan oleh guru kepada siswa supaya dapat 

menambah ilmu pengetahuan. 

Kualitas pembelajaran adalah hasil pembelajaran yang menunjukkan 

siswa memiliki ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh guru kepada 

siswa. 

D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Dari bebrapa uraian yang dikemukakan di atas maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Rendahnya Implementasi supervisi akademik yanag dilaksanakan 

kepala sekolah 
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b. Pengawasan yang rendah guru menjadi kurang disiplin di sekolah 

c. Tugas manajerial kurang maksimal dilaksanakan oleh kepala 

sekolah 

d. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi akademik 

e. Faktor pendukung pelaksanaan supervisi akademik 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas adapun masalah yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

a. Implementasi supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran  

b. Faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah implementasi supervisi akademik kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 2 

Tambang? 

b. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SMAN 2 Tambang? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi supervisi akademik kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 2 

Tambang. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SMAN 2 Tambang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam 

berbagai aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, yaitu sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana 

strata satu (S1) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Konsentrasi Administasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

mengembangkan wawasan keilmuan dan berfikir penulis serta 

mengembangkan dan berusaha mengaplikasikan teori-teori yang 

penulis peroleh di bangku kuliah. 

b. Sebagai informasi bagi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

c. Bagi sekolah sebagai masukan untuk memberikan infromasi dan 

untuk evaluasi perbaikan terus menerus kedepannya. 



10 
 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Pengertian Supervisi Akademik 

Secara etimologi, istilah supervisi berasal dari bahasa inggris 

supervision yang berarti pengawasan. Pelaku atau pelaksananya disebut 

supervisor dan orang yang di supervisi disebut subjek supervisi  atau 

supervise. Secara morfologis, supervisi terdiri dari dua kata, yaitu super 

(atas) dan vision (pandang, lihat, amati, atau awasi). Karena itu supervisi 

diberi makna melihat, melirik, memandang, menilik, mengamati, atau 

mengawasi dari atas. Pelakunya disebut supervisor, yang kedudukannya 

lebih tinggi atau diatas orang-orang yang di supervisi.
7
 

Supervisi akademik adalah upaya pemberian bantuan oleh kepala 

sekolah kepada guru untuk meningkatkan dan pengembangan proses 

belajar mengajar di kelas. Supervisi akademik pada prinsipnya untuk 

meningkatkan kualitas guru, menurut Musfah menyatakan bahwa proses 

supervisi akademik dapat dilakukan dengan berbagai macam pendekatan 

yaitu pendekatan humanistik, pendekatan kompetensi, pendekatan klinis 

dan pendekatan profesional.
8
 

                            

 

7 Saman, A. M., & Hasanah, E. (2024). Peran Kepala Sekolah dalam Melaksanankan 

Supervisi Akademik Sebagai Upaya Peningkatkan Kompetensi Guru. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, 7(2), 1913-1920. 
8 Libri Rizka PW, “Supervisi Akademik Internal Guru Pendekatan Kolaboratif”, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 02 No. 01 (Juni, 2021), h 39. 
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Supervisi pendidikan baik manajerial maupun akademik memiliki 

tujuan dan fungsi yang bermuara pada peningkatakan mutu pendidikan. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, Supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membatu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 

akademik bertujuan untuk membantu guru-guru mengembangkan 

kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian berarti 

esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru 

dalam mengelola proses pembelajaran melainkan membantu guru 

mengembangkan kemampuan profesionalismenya.
9
 

Supervisi akademik berpusat pada masalah pembelajaran peserta 

didik. Supervisi ini dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengetahui 

kemampuan mengajar guru yang kemudian akan diberikan bimbingan 

sehingga point dari supervisi adalah bukan untuk menilai performa guru 

akan tetapi, memberikan bimbingan kepada guru. 

Fungsi supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekadar control 

melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana 

atau program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu supervisi dalam 

pendidikan mengandung pengertian yang luas. Kegiatan supervisi 

mencakup penentuan kondisi-kondisi atau syarat-syarat personil maupun 

                            

 

9 Depdiknas, Metode dan Teknik Supervisi, h 9. 
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material yang diperlukan untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang 

efektif, dan usaha memenuhi syarat-syarat itu. 

Diadakannya supervisi pada suatu sekolah memberikan bantuan 

untuk kegiatan manajerial dalam peningkatan keprofesionalan guru. 

Adanya supervisi akademik juga memberikan bantuan untuk pendidik 

dalam meraih cita-cita belajar mengajar yang bermutu dan berhasil. 

Supervisi dilakukan dengan tanggung jawab continue serta objektif.  

Supervisi Akademik adalah upaya seorang kepala sekolah dalam 

pembinaan guru agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya 

dengan melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar yang 

nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kepala sekolah sebagai supervisor 

mempunyai tanggung jawab untuk peningkatan kemampuan guru dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah serta mempunyai peranan 

yang sangat penting terhadap pengembangan dan kemajuan sekolah. Oleh 

karena itu, ia harus melaksanakan supervisi secara baik dan benar sesuai 

dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan pendekatan yang tepat.
10

  

Tugas seorang supervisor adalah membantu, mendorong dan 

memberikan kayakinan kepada guru, bahwa proses belajar mengaajar 

dapat dan harus diperbaiki. Perkembangan berbagai pengalaman, 

pengetahuan, sikap dan keterampilan guru harus dibantu secara 

                            

 

10
 Erlina Indrawati, dkk, “Implementasi Supervisi Akademik”, Jurnal Manajer Pendidikan, 

Vol.11 No. 5 (Juli, 2017), h 469  
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profesional sehingga guru tersebut dapat berkembang pekerjaannya yaitu 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar. 

B. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 

Sergiovanni (dalam departemen pendidikan) Nasional, 

mengemukakan ada tiga tujuan supervisi akademik yaitu : 

1. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru 

mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam memahami 

aspek akademik, kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan 

mengajarnya dan menggunakan kemampuannya melalui teknik-

teknik tertentu. 

2. Supervisi akademik dilakukan untuk memonitor kegiatan proses 

belajar mengajar di sekolah, kegiatan memonitor ini bisa dilakukan 

melalui kunjungan pengawas sekolah ke kelas-kelas disaat guru 

sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman 

sejawatnya, maupun dengan peserta didik. 

3. Supervisi akademik dilakukan untuk mendorong guru menerapkan 

kemampuan pedogogis dan profesionalnya dalam mengelola proses 

pembelajaran mulai perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 

belajar peserta didik sehingga berdampak secara signifikan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan.
11

 

                            

 

11  Ketut Jelantik, Mengenal Tugas Pokok Dan Fungsi Pengawasan Sekolah. 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2018), h 56 
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Tujuan utama supervisi akademik adalah: (1) membimbing dan 

memfasilitasi guru mengembangkan kompetensi profesinya, (2) memberi 

motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara efektif, (3) membantu 

guru mengelola kurikulum dan pembelajaran secara efektif, (4) membantu 

guru membina peserta didik agar potensinya berkembang secara 

maksimal. 

Sebagai pengawas akademik tentu memiliki tujuan yang hendak 

dicapai dalam rangka membantu guru-guru untuk meningkatkan 

kemampuan profesional, adapun tujuan supervisi akademik sebagai 

berikut: 

a) Membantu guru dalam mengembangkan kompetensinya yaitu 

pedagogik, kepribadian, sosial dan professional. 

b) Membantu guru dalam mengembangkan kurikulum yaitu silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kegiatan inti, 

metode/strategi, alat/media pembelajaran, penilaian dan lain-lain. 

c) Membantu guru dalam membimbing penelitian tindakan kelas (action 

research) untuk meningkatkan kualitas/ mutu pembelajaran. 

d) Membantu guru dalam meningkatkan kemampuan penampilan di 

depan kelas, dalam pengelolaan kelas. 

e) Membantu guru menemukan kesulitan belajar peserta didiknya dan 

akan merencanakan tindakan-tindakan perbaikannya. 

f) Membantu guru agar lebih mengerti dan menyadari tujuan-tujuan di 

sekolah, dan fungsi sekolah dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. 
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g) Untuk membantu melaksanakan kepemimpinan efektif dengan cara 

yang demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan 

profesional di sekolah, dan hubungan antara staff yang kooperatif 

untuk bersama-sama berkemampuan memajukan pendidikan di 

sekolahnya masing-masing. 

h) Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang di luarbatas atau 

tidak wajar, baik tuntutan itu datangnya dari dalam sekolah maupun 

dari luar sekolah. 

Fungsi utama dari supervisi adalah ditujukan kepada perbaikan 

pengajaran,sehubungan dengan hal tersebut diatas maka fungsi supervise 

sebagai berikut:
12

  

a) Mengkoordinir semua usaha madrasah 

Karena perubahan terus-menerus terjadi maka kegiatan madrasah 

juga semakin bertambah. Usaha-usaha madrasah semakin menyebar. 

Sehingga perlu koordinasi yang baik terhadap semua usaha madrasah. 

b) Memperlengkap kepemimpinan sekolah 

Dalam masyarakat Demokrasi kepemimpinan yang 

demoktratis perlu dikembangkan. Karena kepemimpinan itu suatu 

keterampilan yang harus dipelajari, melalui latihan terus- menerus. 

Dengan melatih dan memperlengkapi tenaga pendidik-tenaga pendidik 

                            

 

12 Djuhartono, T., Ulfiah, U., Hanafiah, H., & Rostini, D. (2021). Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Kejuruan. Research and Development Journal 

of Education, 7(1), 101. https://doi.org/10.30998/rdje.v7i1.9147. 
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membuat mereka memiliki keterampilan dalam kepemimpinan 

disekolah. 

 

c) Memperluas pengalaman tenaga pendidik- tenaga pendidik 

Akar dari pengalaman terletak pada sifat dasar 

manusia.Manusia selalu ingin mencapai kemajuan yang semaksimal 

mungkin. Karena seorang yang akan menjadi pemimpin harus selalu 

mau belajar dari pengalaman nyata dilapangan, melalui pengalaman 

baru ia dapat belajar untuk memperkaya dirinya melalui pengalaman 

belajarnya. 

d) Menstimulir usaha–usaha yang kreatif  

Usaha-usaha kreatif bersumber pada pandangan tentang 

manusia.Semua orang percaya pada manusia diciptakan dengan 

memiliki potensi untuk berkembang dan berkarya. Dan supervisi 

bertugas untuk menciptakan suasana yang memungkinkan tenaga 

pendidik-tenaga pendidik dapat berusaha meningkatkan potensi-

potensi kreativitas dalam dirinya. 

 

e) Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan penilaian 

terus-menerus. Menurut penelitian dapat diketahui kelemahan dan 

kelebihan dari hasil dan proses belajar-mengajar. Penilaian itu harus 

bersifat menyeluruh dan kontinu .Menyeluruh berarti penilaian itu 
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menyangkut semua aspek kegiatan di madrasah.Dan kontinu berarti 

penilaian berlangsung setiap saat, yaitu pada awal, pertengahan di 

akhir dengan melakukan suatu tugas. 

f) Menganalisis situasi belajar dan mengajar  

Supervisi diberikan untuk tujuan tertentu, tujuanya yaitu untuk 

memperbaiki situasi belajar-mengajar. Agar usaha memperbaiki 

situasi belajar-mengajar tercapai, maka perlu analisis hasil proses 

pembelajaran. 

Dalam situasi belajar-mengajar perana tenaga pendidik-peserta 

didik memegang perana penting memperoleh data mengenai aktivitas 

tenaga pendidik dan peserta didik akan memberikan pengalaman dan 

umpan balik terhadap perbaikan pembelajaran. Yang pada giliranya 

memperbaiki tugas yang mempengaruhi kegiatan belajar-

mengajar.Dan fungsi supervisi adalah menganalisis faktor- faktor 

tersebut. 

g) Memberikan penetahuan/skill kepada setiap anggota staf 

Setiap tenaga pendidik memiliki potensi dan dorongan untuk 

berkembang kebanyakan potensi-potensi tidak berkembang karena 

berbagai faktor. Baik faktor objektif maupun subjektif.Supervisi 

member dorongan stimulasi dan membantu tenaga pendidik agar 

mengembangkan pengetahuan dalam keterampilan hal mengajar. Dan 

kemampuan ini bisa dicapai apabila ada latihan, mengulang dan 

dengan sengaja di pelajari.  
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h) Membantu meningkatkan kemampuan mengajar tenaga pendidik-

tenaga pendidik  

Untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi harus berdasarkan 

tujuan sebelumnya.Ada hirarki kebutuhan yang harus selaras, setiap 

tenaga pendidik pada suatu saat sudah mampu mengukur 

kemampuanya, mengembangkan kemampuan tenaga pendidik karna 

itu adalah salah satu fungi supervisi pendidikan. 

Dari fungsi yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa fungsi supervisi adalah kegiatan yang diarahkan 

kepada pengajaran kepada guru untuk menumbuhkan proses belajar 

mengajar yang berkualitas baik, efektif dan efesien. Dan supervisi 

juga berfungsi untuk mengarahkan guru dan menigkatkan kinerja guru 

agar meningkatnya kualitas pembelajaran. 

C. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Supervisi harus konstruktif dan kreatif, setiap guru akan merasa 

termotivasi dalam mengembangkan potensi kreatifitas supervisi mampu 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara-cara 

menakutkan. 

1) Supervisi harus realistis, tujuan kegiatan supervisi tidak boleh muluk-

muluk, tetapi harus didasarkan atas kenyataan yang sebenarnya dari 

guru-guru, sehingga supervisor dapat memberikan pertolongan yang 

menjadikan supervisi menjadi realistis. 
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2) Supervisi harus objektif, artinya dalam melakukan supervisi harus 

berani mengetahui keterbatasan dan kelemahan-kelemahan orang lain 

dan diri sendiri. 

3) Supervisi harus didasarkan atas hubungan professional, bukan atas 

dasar hubungan pribadi, bahwa bantuan yang diberikan kepada guru-

guru berdasarkan hubungan kemanusian dan rasa kesejawatan, bukan 

berdasarkan atasan dan bawahan. 

4) Supervisi harus professional, artinya supervisor harus dapat 

menimbulkan inisiatif dan kemajuan dalam mengadakan perubahan-

perubahan serta pembaharuan. 

Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di 

lingkungan pendidikan ialah bagaimana cara mengubah pola pikir yang 

bersifat otokrat dan korektif. Suatu sikap yang menciptakan situasi dan 

relasi dimana guru-guru merasa aman dan merasa diterima sebagi subjek 

yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu supervisi harus dilaksanakan 

berdasarkan data serta fakta yang objektif. Bila demikian maka prinsip 

supervisi yang dilaksanakan adalah: 

1. Prinsip Ilmiah (scientific) dengan unsur-unsur: 

a. Sistematis, berarti dilaksanakan secara teratur, terencana, dan 

kontinyu. 

b. Obyektif, artinya data yang didapat berdasarkan pada observasi 

nyata, bukan tafsiran pribadi. 
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c. Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberikan informasi 

sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap proses 

belajar mengajar. 

2. Demoktaris, service dan bantuan yang diberikan kepada guru 

berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan, 

sehingga guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. 

Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan 

martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan, tapi 

berdasarkan rasa kesejawatan. 

3. Kooperatif/kemitraan, seluruh staf dapat bekerja bersama, 

mengembangkan usaha dalam menciptakan situasi pembelajaran dan 

suasana kerja yang lebih baik (sharing of idea, sharing of experience). 

4. Konstruktif dan kreatif, membina inisiatif staf/guru serta mendorong 

untuk aktif menciptakan suasana agar setiap orang merasa aman dan 

dapat mengembangkan potensi- potensinya.
13

 

D. Ruang Lingkup Supervisi Akademik 

Adapun ruang lingkup supervisi pendidikan sebagai berikut: 

1. Supervisi dalam administrasi personalia untuk melihat apakah ada 

kartu pegawai, soal kenaika pangkat, dan lain-lain. 

2. supervisi dalam pemeliharaan gedung dan alat-alat seperti kursi, meja, 

ruang belajar, dan lain-lain. 

                            

 

13
 Ulul Azam dkk, Supervisi Akademik Dengan Pendekatan Eklektik. (Kediri: CV Win 

Media, 2023), h. 19. 
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3. supervisi dalam penyelenggaraan perpustakaan, yaitu soal kondisi 

buku, pelayanan, ketertiban, dan lain-lain. 

4. supervisi dalam adminsitrasi keuangan, seperti ingin melihat apakah 

pengeluaran sesuai dengan aturan, ketetapan pembayaran gaji atau 

honor lainnya kepada pegawai dan guru.
14

 

Ruang lingkup supervisi akademik ini sangat tepat karena 

melibatkan dua aspek yang sangat vital dalam proses pendidikan, yaitu 

guru dan peserta didik. Keduanya memang harus diberdayakan supaya 

pembelajaran bisa berjalan secara berkualitas, tidak timpang sebelah.
15

 

E. Teknik supervisi akademik 

1) Teknik Supervisi Individual 

Supervisi individual antara lain: kunjungan kelas (classroom 

visitation), observasi kelas (classroom observation), pertemuan 

individual (individual visitation), menilai diri sendiri (self evaluation) 

dan kunjungan antar kelas (intervisitation).
16

 

a) Kunjungan Kelas (Classroom Visitation) 

Pengawas sekolah datang ke-kelas untuk mengobservasi 

guru mengajar.Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan 

                            

 

14
 Muwahid S, Supervisi Pendidikan. (Surabaya: Acima Publishing, 2022), h. 8. 

15 Fitrah, M. (2022). Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 

EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan, 2(2), 175-183. 

https://doi.org/10.51878/educator.v2i2.1307. 
16 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2019), h. 67. 
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atau kelemahan yang sekiranya perlu diperbaiki. Tahap-tahap 

kunjungan kelas terdiri atas empat tahap yaitu: 

1. Tahap persiapan, pada tahap ini, pengawas sekolah 

merencanakanwaktu, sasaran, dan cara mengobservasi selama 

kunjungan kelas. 

2. Tahap pengamatan selama kunjungan, pada tahap ini, 

Pengawas sekolah mengamati jalannya proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Tahap melaksanakan diskusi, yaitu membahas dam 

musyawarah apa saja yang telah dilakukan guru selama 

pembelajaran dapat didiskusikan dengan pengawas, bila ada 

kekurangan-kekurangan. 

4. Tahap akhir kunjungan tahap akhir kunjungan, pada tahap 

ini, pengawas sekolahbersama guru mengadakan perjanjian 

untuk membicarakan hasil- hasil observasi, dan tahap tindak 

lanjut yang akan dilaksanakan.
17

 

b) Kunjungan observasi (Observation visits) 

Pada kegiatan supervisi dalam bentuk kunjungan 

kelas/observasi guru-guru ditugaskan untuk mengamati seorang 

guru lain yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar 

suatu mata pelajaran tertentu. Kunjungan observasi dapat 

                            

 

17 Jeri. H. Makawimbang, Supervisi dan Meningkatkan Mutu Pendidikan. (Bandung: 

Alfabeta, 2021), h. 21. 
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dilakukan di sekolah sendiri atau dengan mengadakan kunjungan 

ke sekolah lain. 

Adapun aspek-aspek yang diobservasi : 

1. Usaha-usaha dan keaktifan guru, peserta didik dalam proses 

pembelajaran,  

2. Cara guru menggunakan media pembelajaran, 

3. Ketepatan penggunaan media dengan materi bahan ajar, 

4. Reaksi mental para peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

c) Pertemuan individual (individual visitation) 

Pertemuan individual ini adalah suatu pertemuan, 

percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara pengawas sekolah 

dengan guru. Tujuannya adalah: 

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih baik 

2. Meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran 

3.  Memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan diri bagi 

guru. 

Hal-hal yang dilakukan pengawas sekolah dalam 

pertemuan individu antara lain; 

1. Berusaha mengembangkan segi-segi positif bagi guru 

2. Memotivasi guru mengatasi kesulitan-kesulitan bagi guru 

3. Menyepakati berbagai solusi permasalahan dan menindak 

lanjutinya 
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d) Menilai diri sendiri (Self Evaluation) 

Kegiatan menilai individu diri sendiri adalah tindakan 

yang dilakukan oleh diri sendiri untuk mengukur kemampuan 

yang dimilikinya, pada hal ini seseorang yang akan menilai diri 

dibutuhkan kejujuran/integritas untuk menunjukkan hal-hal yang 

dimiliki maupun hal yang diungkapkan, seluruh kemampuan yang 

dimiliki atas kelebihan dan kekurangannya. 

e) Kunjungan antar kelas (Inter Visitation). 

Adalah kunjungan yang dilakukan oleh guru untuk 

berkunjung dari kelas yang satu kepada kelas yang lain/guru yang 

lain di suatu sekolah yang sama. Tujuannya adalah untuk berbagi 

pengalaman dalam pembelajaran, adapun cara yang dapat 

dilakukan untuk kunjungan antar kelas sebagai berikut: 

1. Jadwal kunjungan kelas harus direncanakan. 

2. Guru-guru yang akan dikunjungi harus diseleksi. 

3. Tentukan guru-guru yang akan dikunjungi 

4. Sediakan segala fasilitas yang diperlukan 

5. Pengawas sekolah hendaknya mengikuti acara ini dengan 

pengamatan yang cermat 

6. Lakukan tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai, 

misalkan dengan cara percakapan pribadi, penegasan dan 

pemberian tugas-tugas tertentu. 
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7. Segera aplikasikan ke kelas guru yang bersangkutan, dengan 

menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapi. 

8. Adakan perjanjian-perjanjian untuk mengadakan kunjungan 

antar kelas berikutnya. 

2) Teknik supervisi kelompok 

Sedangkan teknik supervisi akademik yang bersifat kelompok 

adalah suatu cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan 

pada dua orang atau lebih. Hal ini dilaksanakan kepada guru-guru 

yang dianggap mempunyai masalah-masalah atau kebutuhan yang 

sama sehingga dapat dikumpulkan dan dikelompokkan menjadi satu 

dan secara bersama-sama kepada guru-guru tersebut diberikan layanan 

atau bimbingan sesuai dengan persoalan yang mereka hadapi. 

Teknik supervisi akademik antara lain:  

a) pertemuan orientasi bagi guru baru,  

b) studi kelompok antar guru, 

c) rapat guru-guru, 

d) diskusi antar guru, 

e) musyawarah guru mata pelajaran.
18

 

Untuk itu, sebagai supervisor harus memiliki beberapa 

kompetensi. Kompetensi supervisor merupakan seperangkat 

pengetahuan (knowledge), keterampilan dan perilaku yang harus 

                            

 

18
 Hendiyat S dan Wasty S, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Bina 

Aksara, 2018), h. 188. 
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dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh setiap supervisor atau pengawas. 

Kompetensi inilah yang harus dimiliki oleh semua supervisor baik 

pada jenjang pendidikan dasar/ibtidaiyah dan pendidikan 

menengah/aliyah. 

Sedangkan sasaran utama supervisi akademik adalah 

kemampuan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

memanfaatkan sumber belajar yang tersedia dan mengembangkan 

interaksi pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat bagi guru-

guru. 

Dengan demikian esensi pentingnya pelaksanaan supervisi 

akademik itu sama sekali bukan untuk menilai unjuk kerja guru dalam 

mengajar/mengelola proses pembelajaran di kelas, melainkan 

membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya, 

guru dalam mengelola pembelajaran dari bagaimana melakukan 

perencanaan pembelajaran atau pembuatan RPP, guru melaksanakan 

proses kegiatan belajar dan mengajar di kelas maupun di luar kelas, 

guru melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut dari evaluasi 

pembelajaran. 
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F. Proposisi 

Proposisi  adalah  pernyataan  dalam  bentuk  kalimat  yang  dapat  

dinilai  benar  dan salahnya. Dengan kata lain, proposisi adalah pernyataan 

untuk mengiyakan atau menyangkal sesuatu   yang   dapat   diuji coba.
19

  

Maka dengan adanya proposisi akan menjadi suatu rancangan yang dapat 

dipercaya atau yang bisa dibuktikan dan digunakan secara nyata. 

Untuk memudahkan peneliti terkait bagaimana implementasi 

supervisi akademik di SMAN 2 Tambang, maka penulis membuat 

proposisi sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kualitas Pengajaran : Proposisi utama supervisi akademik 

adalah untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di 

dalam kelas. Supervisi bertujuan untuk membantu guru 

mengembangkan keterampilan pengajaran yang efektif dan praktik 

yang mendukung belajar siswa. 

2. Pemberdayaan Guru : Supervisi akademik mengusahakan 

pemberdayaan guru dalam mengelola kelas, merencanakan 

pembelajaran yang efektif, dan mengevaluasi hasil pembelajaran 

siswa. Guru diharapkan menjadi agen perubahan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

3. Kontinuitas dan Pembaharuan : Supervisi akademik bukanlah proses 

sekali jalan, tetapi lebih merupakan upaya yang berkelanjutan. Ini 

                            

 

19 Muh. Jurdan, Generalisasi Empirik; Proposisi, Postulat, Aksioma dan Teori, AL-

Qalam: Jurnal Jajian Islam dan Pendidikan, Vol 7, No 1, (2015), h. 163. 
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melibatkan pembaruan terus-menerus, refleksi, dan adaptasi terhadap 

perubahan dalam kebutuhan pendidikan. 

G. Penelitian Relevan 

Penulis menyadari secara subtansial penelitian ini bukan hal baru di 

dunia akademik. Setelah penulis mencari dan mencermati hasil penelitian 

yang berkaitan dengan implementasi supervisi akademik dengan 

pendekatan kolaboratif di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 

Tambang, penulis tidak menemukan judul yang sama. Namun, dalam 

penulisan ini mempunyai relevansi dengan sejumlah tulisan yang ada dan 

selanjutnya dijadikan sebagai referensi. 

1. Skripsi Metriza Mahasiswa Universitas terbuka Jakarta tahun 2016 

yang berjudul “Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam 

Rangka Meningkatkan Professional Mengajar Guru di SMP Negeri 35 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota” dalam skripsi 

ini menyatakan bahwa kepala sekolah melaksanakan supervisi 

akademik dalam rangka meningkatkan professional guru. Perbedaan 

peneliti tersebut dengan peneliti yang dilakukan peneliti terdapat pada 

fokus penelitian yang mengarah pada supervisi akademik oleh kepala 

sekolah dalam rangka meningkatkan profesional guru sedangkan 

peneliti yaitu implementasi supervisi akademik dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

mengkaji supervisi akademik. 
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2. Skripsi Windy Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

tahun 2018 yang berjudul “Implementasi Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Madrasah Dalam Mengembangkan Profesionalisme Guru Di 

Mts Al-Washlyha 48 Sumatera Utara”, dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwa Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sumatera Utara 

Dalam Mengembangkan Profesinalisme Guru Di Mts Al-Washlyha 48 

Medan adalah harus memiliki program kerja melakukan pengawasan 

dalam setiap pelaksanaan sampai pada evaluasi yaitu mengukur dan 

menilai dari hasil kinerja yang telah dilakukan, maka dapat 

meningkatkan produktifitas keraja para guru serta dapat 

mengembangkan profesionalisme guru menjadi lebih baik. 

3. Perbedaan peneliti tersebut dengan peneliti yang dilakukan peneliti 

terdapat pada fokus penelitian yang mengarah pada supervisi 

akademik kepala sumatera utara dalam mengembangkan 

profesinalisme guru sedangkan peneliti yaitu implementasi supervisi 

akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

sedangkan persamaannya adalah sama-sama mengkaji supervisi 

akademik.
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Metode pendekatan pada penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif, karena permasalahan berhubungan dengan manusia 

yang secara fudamental bergantung pada pengamatan. Metode kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian . penelitian kualitatif adalah metode 

yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme. Dan dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara 

utuh kepada subjek penelitian dimana terdapat sebuah peristiwa yang 

menjadi instrumen kunci dalam penelitian.
20

 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
21

 Tujuannya 

                            

 

20 Ade Putra Ode Amane dan Sri Ayu Laali. Metode Penelitian. (Padang: Insan Cendekia 

Mandiri, 2022). h 117. 
21 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 

6. 
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pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data yang bersifat fakta dan 

bukan opini.
22

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tambang yang 

terletak di Jl. Bupati, Desa Kualu, Kecamatan Tambang, Kabupaten 

Kampar, Kota Pekanbaru. 

2. Waktu  

Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu 

dilakukan pada September- Januari 2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian proposal ini terdiri dari orang-orang yang 

dianggap dapat memberikan gambaran dan informasi yang dianggap 

akurat. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru, dan pengawas sekolah. 

Objek dari penelitian ini adalah implementasi supervisi akademik di SMA 

2 Tambang. 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah kepala 

sekolah. Data yang akan diperoleh dari informan utama adalah mengenai 

                            

 

22
 Muhammad Ramdhan. Metode Penelitian. (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021).  

h. 7-8.  
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implementasi supervisi akademik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sedangkan informan pendukungnya adalah wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, satu guru, dan pengawas sekolah. Data yang 

diperoleh dari informan pendukung untuk memperkaya informasi yang 

diperoleh dari informan utama. Adapun yang menjadi sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, satu guru, dan pengawas sekolah. Pemilihan sumber data di 

atas dengan alasan mereka adalah orang-orang yang berkaitan langsung 

dengan implementasi supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dianggap paling mengetahui 

tentang tujuan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan riset. Dalam pengerjaannya dapat menggunakan metode 

wawancara, dokumentasi, observasi. 

Dalam upaya untuk mendapatkan data yang tepat peneliti 

menggunakan tiga teknik: 

A. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah kegiatan Tanya jawab untuk memeroleh 

informasi atau data. Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan 

karena mempunyai sejumlah kelebihan, antara lain: dapat digunakan 

oleh peneliti untuk lebih cepat memeroleh informasi yang dibutuhkan, 
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lebih meyakinkan peneliti bahwa responden menafsirkan pertanyaan 

dengan benar. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 

Terstruktur yang disusun secara terperinci dan juga wawancara tidak 

terstruktur, pada penelitian ini peneliti mengadakan wawancara 

dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru 

dan pengawas sekolah yang ada di SMAN 2 Tambang. Dalam 

wawancara terstruktur ini informan akan mengeluarkan pendapat dan 

ide- idenya sedangkan peneliti mencatat semua hasil dari wawancara 

tersebut.
23

  

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait 

fokus penelitian yang telah ditetapkan. Yakni Implementasi Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran di SMAN 2 Tambang. Tentunya ditambah dengan 

informasi khusus yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun objek 

yang telah ditetapkan adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru, 

dan pengawas sekolah. 

B. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.  Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks yang dilakukan orang dengan 

                            

 

23 Danial dan Warsiah, Metode Penelitian Karya Ilmiah, (Bandung:LPK UPI, 2019), h. 

71. 
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sengaja dan sistematis untuk memperoleh data yang selanjutnya akan 

diproses untuk kebutuhan penelitian.
24

  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta empirik 

yang tampak (kasat mata) dan guna memperoleh dimensi-dimensi 

baru untuk pemahaman konteks maupun fenomena yang diteliti, yang 

terlihat di kancah penelitian. Konteks atau fenomena tersebut terkait 

dengan fokus atau variabel penelitian yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan 

secara langsung ke SMAN 2 Tambang, yang bertujuan untuk 

menjawab semua rumusan masalah. Observasi ini dilakukan kepada 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru, dan 

pengawas sekolah. 

C. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 

memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-

benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis akan membuat daftar dokumen 

dan sumber-sumber yang akan digunakan dalam penelitian, 

mengumpulkan salinan dokumen atau data tertulis yang diperlukan, 

                            

 

24 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 310. 
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dan menganalisis dokumen untuk mengekstrak informasi yang 

mendukung penelitian. 

F. Instrumen Penelitian  

Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan 

berbagai metode penelitian seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrumen. 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 

sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Adapun instrumen 

yang dimaksud yaitu kamera, telepon genggam untuk recorder, pensil, 

ballpoint, buku dan buku gambar. Kamera digunakan ketika penulis 

melakukan observasi untuk merekam kejadian penting pada suatu 

peristiwa baik dalam bentuk foto maupun video. Sedangkan ballpoint, 

buku, buku gambar, dan pensil digunakan untuk menuliskan atau 

menggambar data yang didapat dari narasumber. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif secara induktif, yaitu penelitian kualitatif tidak dimulai dari 

deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, 

mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari 

fenomena yang ada di lapangan. Peneliti dihadapkan kepada data yang 
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diperoleh dari lapangan dan dilakukan secara terus menerus sampai data 

yang didapatkan sudah jenuh. Dari data tersebut, peneliti harus 

menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah 

menjadi hasil penelitian.
25

 Terdapat beberapa langkah yang menjadi 

aktivitas dalam menganalisis data yaitu: data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclusion drawing/verivication (penarikan 

kesimpulan dan verifikasi).
26

   

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data pada penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman peneliti terhadap data yang telah 

terkumpul dari hasil penelitian. Reduksi data adalah proses pemilihan, 

penyederhanaan, dan tranformasi dari data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan analisis 

yang menggolongkan, mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

2.  Penyajian Data 

Langkah selanjutnya adalah penyajian data, dalam penyajian 

data dapat diuraikan melalui penjelasan singkat, pemaparan secara 

                            

 

25 Sandu Siyoto. Dasar-dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Media Publishing, 

2019). h. 122. 
26

 Umrati dan Hengki Wijaya. Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan. (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020). h. 87-88. 
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mendalam, hubungan antar kategori, dll. Dalam melakukan penyajian 

data, selain teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, dan 

tabel.  Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian ini merupakan hasil 

dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam bentuk peryataan 

singkat dan mudah dipahami. Kesimpulan atau verifikasi ini masih 

bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung data-data yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Setelah proses analisis dilakukan secara menyeluruh, maka akan 

dipaparkan dalam bentuk deskriptif. Namun kesimpulan tersebut juga 

bisa berkembang secara terus-menerus. 

4. Triangulasi Data 

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian digunakan 

teknik trianggulasi data. Triangulasi data yaitu menganalisis jawaban 

subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber 
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data lain) yang tersedia.  Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
27

   

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk mengulangi kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.    

2. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan cara 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan 

data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan  data mana yang dianggap benar, atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
28

   

3. Triangulasi waktu   

Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

                            

 

27 Zulmiyetri, Safaruddin dan Nurhastuti. Penulisan Karya Ilmiah. (Jakarta: Kencana, 

2019). h 166. 
28 Yayat Suharyat dkk. Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam. 

(Klaten: Lakeisha, 2022). h. 232. 



39 
 

 

 

data yang lebih valid sehigga lebih kredibel. Untuk itu, dalam 

rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai menemukan kepastian data. 
29

  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi waktu. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara 

wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

 

                            

 

29
 Eko Sudarmanto dkk. Metode Riset Kuantitatif dan Kualitatif. (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022).  h. 219. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran 

Ada beberapa tahapan dalam implementasi supervisi akademik 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut.  

a) Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMAN 2 

Tambang yaitu disusun dan dirancang setiap awal tahun 

pembelajaran atau awal semester. Dalam tahap perencanaan 

sebelum membuat jadwal supervise kepala sekolah untuk 

dilaksanakan sehingga guru dapat mempersiapkan bahan sebelum 

terjadi supervisi. 

b) Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah SMAN 2 Tambang yaitu dilakukan secara terjadwal dan 

dan juga ada juga secara langsung/tiba-tiba. Biasanya supervisor 

terlebih dahulu memberitahukan jadwal supervisi tersebut. . 

Langkah-langkah pelaksanaan program supervisi akademik adalah 

pra-observasi, observasi dan pasca observasi. Pelaksanaan 

supervisi akademik dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
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melibatkan wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan sejumlah 

guru-guru senior yang ditunjuk sebagai supervisor. Pelaksanaan 

supervisi akademik mengarah pada sasaran yang telah ditetapkan 

meliputi pelaksanaan seperti tindakan (korektif, preventif, 

konstruktif, kreatif), observasi, dan refleksi. Pelaksanaan 

supervisi akademik tidak hanya sebatas pengontrolan dan 

mengevaluasi kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru. 

c) Tindak Lanjut/Rencana tindak lanjut supervisi akademik 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menindak lanjuti hasil 

dari supervisi akademik yang dilakukan pada guru, sebagai bentuk 

salah satu upaya dalam pengembangan pembelajaran dalam satuan 

pendidikan. Tindak lanjut supervisi akademik ini diperlukan untuk 

mengukur seberapa berhasil program supervisi akademik yang 

dilakukan.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Supervisi Akademik dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran  

Dalam kegiatan pelaksanaan supervisi akademik tentunya tidak 

akan lepas dari faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Begitu juga dalam pelaksanaan supervisi 

akademik di SMAN 2 Tambang ini juga memiliki faktor pendukung 

dan penghambat. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi akademik 

adalah kepala sekolah dan guru yang menjadi sasaran supervisi 
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akademik ini bersikap kooperatif dan terbuka terhadap proses supervisi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 

supervisi akademik  adalah masih terdapat guru yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, dalam arti masih ada guru yang belum 

mampu mengimplementasikan model pembelajaran yang berkembang 

yang berpusat pada siswa. Dan juga kurangnya persiapan guru dalam 

pelaksanaan supervisi, kurang menguasai materi pembelajaran, dan 

kurang menguasai kelas. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

penelitian maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, pelaksanaan supervisi akademik perlu 

direncanakan secara matang agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dan dengan adanya pelaksanaan supervisi akademik dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang baik. 

2. Bagi guru, hendaknya para guru lebih siap ketika akan disupervisi. 

Dan guru meningkatkan dan mempertahankan kreatifitas dalam 

menggunakan metode pembelajaran, media, dan sumber pembelajaran 

yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Kepala Sekolah, Waka Kurikulum. 

Lokasi  : SMAN  2 Tambang 

3. Bagaimana bapak menyusun program supervisi ? 

4. Apa yang bapak pikirkan atau rasakan saat penyusunan program 

supervisi 

5. Bagaimana langkah-langkah bapak dalam melaksanakan supervisi 

akademik ini? 

6. Bagaiamana tahapan pelaksanaan supervisi yang bapak lakukan? 

7. Apakah waktu pelaksanaannya sudah direncanakan terlebih dahulu? 

8. Adakah tindak lanjut dari supervisi yang bapak lakukan? 

9. Menurut bapak, faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 

supervisi? 

10. dan faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

supervisi akademik? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Guru 

Lokasi  : SMAN 2 Tambang 

1. Apakah ibu pernah mendapatkan supervisi akademik dari kepala 

sekolah? 

2. Apakah ibu di observasi terlebih dahulu oleh kepala sekolah 

sebelum supervisi dilakukan? 

3. Apakah kepala sekolah membuat perencanaan sebelum melakukan 

supervisi? 

4. Apakah kepala sekolah menginformasikan waktu pelaksanaan 

supervisi? 

5. Apa tanggapan ibu tentang supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? 

6. Adakah tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah setelah 

supervisi dilaksanakan? 

7. Bagaimana ibu merasakan dampak supervisi akademik terhadap 

proses belajar mengajar? 

8. Adakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi 

akademik? 

9. Apa jenis pelatihan atau pengembangan professional yang ibu 

perlukan? 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Pengawas 

Lokasi  : SMAN 2  Tambang 

1. Bagaimana tanggapan ibu terhadap pelaksanaan supervisi akademik? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah? 

3. Sejauh mana ibu mendapatkan informasi dalam pelaksanaan supervisi 

akademik? 

4. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik di SMAN 2 Tambang? 

5. Bagaiamana kemampuan kepala sekola dalam melaksanakan supervisi 

akademik? 

6. Dalam satu semester, berapa kali ibu datang ke sekolah? 

7. Dalam melaksanakan supervisi akademik yang dilakukan, apakah ada jadwal 

yang sudah ditentukan atau bagaiaman? 

8. Bisa ibu konfirmasikan bahwasanya supervisi akademik ini dilakukan oleh 

kepala sekolah? 

9. Kenapa ibu tidak terlibat langsung dalam proses pelaksanaan supervisi 

tersebut? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP HASIL  WAWANCARA 

Hari/tanggal : Senin, 21 Oktober 2024 

Waktu  : 10.30 s/d selesai 

Tempat   : SMAN 2 Tambang 

Informan   : Kepala Sekolah 

NO PERTANYAAN 

WAWANCARA 

JAWABAN 

1. Bagaimana bapak menyusun 

program supervisi ? 

Kegiatan supervisi akademik ini 

biasanya bapak rancang diawal tahun 

pembelajaran baru atau awal semester. 

Saya beserta wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum dan beserta dewan 

guru mengadakan rapat dan dalam rapat 

tersebut saya menyampaikan program 

supervisi dengan membuat jadwal 

supervisi sebanyak 1 kali tiap semester. 

Sebelum supervisi ini dilakukan kami 

menyusun seperti program, tujuan, 

alokasi waktu, dan mengatur sumber 

daya yang ada sehingga kegiatan 

pemantauan guru bisa mencapai tujuan 

yang diharapkan (perbaikan situasi 

belajar mengajar). Dan kami akan 

membuat perencanaan yang baik 

terhadap aspek aspek yang akan 

disupervisi, dengan harapan agar 

supervisi berjalan dengan lancar. 
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2. Apa yang bapak pikirkan atau 

rasakan saat penyusunan program 

supervisi 

Untuk memaksimalkan pelaksanaan 

supervisi kami akan merencanakan 

kegiatan supervisi mulai dari menyusun 

program supervisi, merumuskan tujuan 

supervisi, dan membuat jadwal 

supervisi. Dan yang tidak kalah 

pentingnya kami juga akan mempelajari 

instrument supervisi yang akan 

digunakan. 

3. Bagaimana langkah-langkah 

bapak dalam melaksanakan 

supervisi akademik ini? 

Pada setiap awal tahun ajaran baru, 

setelah dibuat rencana supervisi ini 

kepala sekolah dan sejumlah guru 

senior terlibat dalam proses supervisi 

akademik. Selama satu tahun ajaran, 

setiap guru di awasi dua kali. Jika 

perencanaan tersebut telah dipersiapkan 

dengan baik, pelaksanaan supervisi 

akademik ini akan lancar. 

Pengembangan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran berupa RPP, 

silabus, dan hasil belajar merupakan 

tujuan utama dari kegiatan supervisi 

akademik ini. 

4. Bagaiamana tahapan pelaksanaan 

supervisi yang bapak lakukan? 

Setelah jadwal supervisi disampaikan 

kepada guru kami akan melaskanakan 

supervisi sesuai dengan jadwal. Dan 

sebelum melakukan kunjungan kelas, 

kami akan melihat ketentuan 

penyusunan RPP yang telah dibuat oleh 

guru. Setelah pemeriksaan RPP, kami 
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akan memberikan masukan atau saran 

yang dapat dilakukan guru mengenai 

perbaikan RPP atau jika hal lain yang 

perlu diperbaiki. Dan setelah semua 

siap, maka kami akan masuk ke dalam 

kelas untuk mulai mengobservasi 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

5. Apakah waktu pelaksanaannya 

sudah direncanakan terlebih 

dahulu? 

Tentu saja. Pelaksanaan supervisi 

dilaksanakan secara berkala setiap satu 

semester. 

6. Adakah tindak lanjut dari 

supervisi yang bapak lakukan? 

Setelah dilakukan evaluasi dari hasil 

pelaksanaan supervisi dilakukan 

kegiatan tindak lanjut. Tindak lanjut 

dari hasil supervisi akademik ini 

merupakan hal penting karena akan 

dirasakan oleh guru dalam 

meningkatkan proses belajar 

mengajarnya. Rencana tindak lanjut ini 

dilakukan agar memberikan dampak 

yang nyata untuk meningatkan 

kompetensi yang dimilikinya. 

7. Menurut bapak, faktor apa saja 

yang mendukung pelaksanaan 

supervisi? 

Faktor yang menjadi berhasilnya proses 

pelaksanaan supervisi ini adalah kepala 

sekolah dan guru-guru yang menjadi 

sasaran supervisi akademik. Selain itu, 

pola hubungan yang baik antara kepala 

sekolah, dan guru-guru juga 

menyebabkan suksesnya seluruh 

kegiatan sekolah termasuk supervisi 

akademik. 
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8. dan faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan 

supervisi akademik? 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

supervisi akademik ini adalah masih 

adanya guru yang belum menguasai 

teknik, metode, dan pendekatan serta 

pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran. Dan masih terdapat guru 

yang menggunakan pembelajaran yang 

konvensional, dalam arti masih ada 

guru yang belum mampu 

mengimplementasikan model 

pembelajaran yang berkembang yang 

berpusat pada siswa. Akan tetapi karna 

adanya pelaksanaan supervisi akademik 

ini guru-guru yang tersebut mampu 

memahami atas kekurangan yang 

dimiliki dan melakukan perbaikan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Hari/tanggal : Selasa, 22 Oktober 2024 

Waktu  : 10.00 s/d selesai 

Tempat   : SMAN 2 Tambang 

Informan   : Waka Kurikulum 

NO PERTANYAAN 

WAWANCARA 

JAWABAN 

1. Bagaimana bapak menyusun 

program supervisi akaedemik? 

Program supervisi kami rancang 

sebelum dilaksanakan, untuk 

merancang waktunya sekitar bulan juli 

atau awal agustus kapan pelaksanaan 

program supervisi tersebut. Dan dalam 

perencanaan ini tidak semua guru 

dilibatkan akan tetapi menjadi 

pertimbangan. Setelah di rancang atau 

di susun baru kita menyampaikan 

kepada guru terkait jadwal pelaksanaan 

program supervisi ini. Sebelum 

supervisi ini dilakukan kami menyusun 

seperti program, tujuan, alokasi waktu, 

dan mengatur sumber daya yang ada 

sehingga kegiatan pemantauan guru 

bisa mencapai tujuan yang diharapkan 

(perbaikan situasi belajar mengajar). 

Dan kami akan membuat perencanaan 

yang baik terhadap aspek aspek yang 

akan disupervisi, dengan harapan agar 

supervisi berjalan dengan lancar. 

2. Apa yang bapak pikirkan atau  
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rasakan saat penyusunan program 

supervisi akademik? 

3. Bagaimana langkah-langkah 

bapak dalam melaksanakan 

supervisi akademik ini? 

Setelah jadwal supervisi disampaikan 

kepada guru kami akan melaskanakan 

supervisi sesuai dengan jadwal. Dan 

sebelum melakukan kunjungan kelas, 

kami akan melihat ketentuan 

penyusunan RPP yang telah dibuat oleh 

guru. Setelah pemeriksaan RPP, kami 

akan memberikan masukan atau saran 

yang dapat dilakukan guru mengenai 

perbaikan RPP atau jika hal lain yang 

perlu diperbaiki. Dan setelah semua 

siap, maka kami akan masuk ke dalam 

kelas untuk mulai mengobservasi 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

4. Bagaiamana tahapan pelaksanaan 

supervisi yang bapak lakukan? 

Saat proses pembelajaran berlangsung 

kami akan mengamati bagaimana 

proses pembelajaran dilaksanakan. 

Kami akan duduk dibelakang di bagian 

belakang kelas dan tidak mengganggu 

jalannya pembelajaran. Dalam proses 

observasi ini kami akan membuat 

catatan dan mengisi instrumen 

supervisi. Kami akan melihat apakah 

pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat. Selain 

itu kami juga akan mengamati 

bagaimana guru mengelola kelas. 

5. Apakah waktu pelaksanaannya Ya untuk waktu pelaksanaannya di 
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sudah direncanakan terlebih 

dahulu? 

rancang terlebih dahulu sebelum 

dilaksanakan. Pelaksanaan supervisi 

dilakukan setiap 1 kali dalam 1 

semester. 

6. Adakah tindak lanjut dari 

supervisi yang bapak lakukan? 

Jadi dari tindak lanjut yang ditemukan 

dari pelaksanaan supervisi akademik ini 

gunanya untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan yang dimiliki 

oleh guru, dan kekurangan yang 

dimiliki oleh sekolah. Untuk 

selanjutnya sekolah dapat memenuhi 

segala kekurangan, kemudian 

melengkapi segala yang diperlukan 

yang akan menjadi pengaruh atas 

proses pembelajaran. 

7. Menurut bapak, faktor apa saja 

yang mendukung pelaksanaan 

supervisi? 

Yang menjadi faktor berhasilnya 

pelaksanaan supervisi akademik ini 

tentu saja faktor guru yang menjadi 

sasaran supervisi akademik ini bersikap 

kooperatif dan terbuka terhadap proses 

supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. Bahkan mereka merasa senang 

karna supervisi ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dikelas. 

8. dan faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan 

supervisi akademik? 

Yang menjadi penghambat biasanya 

kurangnya persiapan guru dalam 

pelaksanaan supervisi, kurang 

menguasai materi pembelajaran, dan 

kurang menguasai kelas. Karena hal 
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tersebut dapat menghambat 

pelaksanaan supervisi akademik. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Hari/tanggal : Selasa, 22 Oktober 2024 

Waktu  : 09.00 s/d selesai 

Tempat   : SMAN 2 Tambang 

Informan   : Guru 

NO PERTANYAAN 

WAWANCARA 

JAWABAN 

1. Apakah ibu pernah mendapatkan 

supervisi akademik dari kepala 

sekolah? 

Tentu saja.  

2. Apakah ibu di observasi terlebih 

dahulu oleh kepala sekolah 

sebelum supervisi dilakukan? 

Sudah jelas. Ketika akan disupervisi 

tentu saja kepala sekolah akan 

melakukan pra observarsi. Sebelum 

pelaksanaan supervisi ini tentu saja 

kepala sekolah melakukan pra-

observasi untuk menyampaikan kepada 

guru agar menyiapkan apa-apa saja 

yang harus dipersiapkan agar 

pelaksanaan supervisi akademik ini 

berjalan dengan optimal.  

3. Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan sebelum melakukan 

supervisi? 

Ya kepala sekolah akan menyiapkan 

timnya untuk mensupervisi guru, tidak 

hanya tim kepala sekolah akan 

merencanakan jadwal supervisi. 

4. Apakah kepala sekolah 

menginformasikan waktu 

pelaksanaan supervisi? 

Ya tentu saja di informasikan terlebih 

dahulu. Biasanya wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum akan men share atau 

menempel jadwal supervisi akademik 

ini. 
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5. Apa tanggapan ibu tentang 

supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah? 

Supervisi akademik yang dilakukan 

kepala sekolah baik dan sangat 

membantu guru untuk meningkatkan 

kinerja. Dan untuk mendapatkan hasil 

yang baik tentu dibutuhkan 

perencanaan yang baik pula. Supervisi 

akademik di sekolah ini telah 

dilaksanakan sesuai tahapan, mulai dari 

penyusunan program supervisi 

akademik, pembuatan jadwal, 

pembentukan tim supervisor, persiapan 

instrument, pertemuan pra observasi, 

observasi, dan pertemuan tindak lanjut. 

5. Adakah tindak lanjut yang 

dilakukan kepala sekolah setelah 

supervisi dilaksanakan? 

Setelah disupervisi observer, baik itu 

kepala sekolah ataupun guru senior 

memberikan penjelasan atas 

kekurangan yang dimiliki guru tersebut. 

Setelah itu guru akan mecoba merubah 

apa saja yang menjadi kekurangan dari 

proses pembelajaran. Karena pada 

dasarnya guru itu dituntut untuk 

mendidik dan mengajar. 

 6. Bagaimana ibu merasakan 

dampak supervisi akademik 

terhadap proses belajar mengajar? 

Bagus sekali. Dengan adanya supervisi 

yang dilakukan kepala sekolah itu akan 

membantu dan menunjang proses 

pembelajaran. Karna nanti guru akan 

lebih termotivasi dan menemukan 

metode pembelajaran baru. 

7. Adakah kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan supervisi 

Sejauh ini yang menjadi kendala kepala 

sekolah dalam melakukan supervisi 
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akademik? adalah mindset guru dan kekhawatiran 

guru. Untuk mengatasi hal tersebut 

kepala sekolah akan membangun 

hubungan yang akrab dengan guru. 

8. Apa jenis pelatihan atau 

pengembangan professional yang 

ibu perlukan? 

Kalau ibu itu adalah pengembangan 

kurikulum dan tindakan kelas. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Hari/tanggal : Kamis, 28 November 2024 

Waktu  : 09.30 s/d selesai 

Tempat   : SMAN 2 Tambang 

Informan   : Pengawas 

NO PERTANYAAN 

WAWANCARA 

JAWABAN 

1. Bagaimana tanggapan ibu 

terhadap pelaksanaan supervisi 

akademik? 

Pelaksanaan supervisi akademik sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Supervisi ini tidak hanya 

bertujuan untuk menilai kinerja guru, 

tetapi juga untuk memberikan 

dukungan, bimbingan, dan umpan 

balik. 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan kepala 

sekolah? 

Kegiatan supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah sudah baik. 

3. Sejauh mana ibu mendapatkan 

informasi dalam pelaksanaan 

supervisi akademik? 

Informasi mengenai supervisi akademik 

umumnya saya dapatkan melalui rapat. 

4. Bagaimana pelaksanaan supervisi 

akademik di SMAN 2 Tambang? 

Pelaksanaan supervisi akademik di 

SMAN 2 Tambang berjalan dengan 

baik.  

5. Bagaiamana kemampuan kepala 

sekola dalam melaksanakan 

supervisi akademik? 

Kepala sekolah di SMAN 2 Tambang 

memiliki kemampuan yang snagat baik 

dalam melaksanakan supervisi 

akademik. Kepala sekolah memiliki 

peran penting dalam melaksanakan 
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supervisi, yang mencakup pengawasan 

terhadap proses pembelajaran, 

pemantauan kinerja guru, serta 

memberikan bimbingan terhadap guru. 

6. Dalam satu semester, berapa kali 

ibu datang ke sekolah? 

Saya ke sekolah biasanya 1 kali dalam 

sebulan. Tapi kadang dalam sebulan 

bisa 3 kali juga. 

7. Dalam melaksanakan supervisi 

akademik yang dilakukan, apakah 

ada jadwal yang sudah ditentukan 

atau bagaiaman? 

Ya, pelaksanaan supervisi akademik 

biasanya dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Namun 

jika ada kondisi yang mendesak, jadwal 

dapat di sesuaikan. 

8. Bisa ibu konfirmasikan 

bahwasanya supervisi akademik 

ini dilakukan oleh kepala 

sekolah? 

Tentu saja, saya konfirmasikan bahwa 

supervisi akademik di sekolah memang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala 

sekolah memiliki peran penting dalam 

melaksanakan supervisi, yang 

mencakup pengawasan terhadap proses 

pembelajaran, pemantauan kinerja 

guru, serta memberikan bimbingan 

kepada guru. Selain itu kepala sekolah 

juga bekerja sama dengan guru-guru 

senior dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses supervisi akademik 

9.  Kenapa ibu tidak terlibat 

langsung dalam proses 

pelaksanaan supervisi tersebut? 

Sebagai pengawas sekolah, peran saya 

memang bersifat mengawas dan 

membina. Meskipun saya tidak terlibat 

langsung dalam pelaksanaan supervisi 

akademik, akan tetapi saya memiliki 
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peran dalam mendukung dan 

memastikan bahwa supervisi akademik 

berjalan dengan baik. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Kegiatan Hasil Observasi Keterangan 

Ya Tidak 

1. Perencanaan 

program supervisi 

akademik 

   

 Menyusun jadwal 

supervisi akademik 

   

 Menjalankan 

kegiatan supervisi 

akademik yang telah 

direncanakan 

   

2. Teknik supervisi 

akademik 

   

 Memeriksa 

kelengkapan guru 

sebelum proses 

pembelajaran 

   

 Melakukan 

kunjungan kelas 

   

 Membina guru-guru 

dalam penyusunan 

rencana 

pembelajaran 

   

3. Evaluasi dan tindak    
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lanjut supervisi 

akademik 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

No Kegiatan Hasil Observasi Keterangan 

Ya Tidak 

1. Perencanaan 

program supervisi 

akademik 

   

 Menyusun jadwal 

supervisi akademik  

√   

 Menjalankan 

kegiatan supervisi 

akademik yang telah 

direncanakan 

√   

2. Teknik supervisi 

akademik 

   

 Memeriksa 

kelengkapan guru 

sebelum proses 

pembelajaran 

√   

 Melakukan 

kunjungan kelas 

√   

 Membina guru-guru 

dalam penyusunan 

rencana 

pembelajaran 

√   

3. Evaluasi dan tindak √   
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lanjut supervisi 

akademik 
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Lampiran 5  

LEMBARAN DISPOSISI 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 

 

Lampiran 6 

ACC PROPOSAL 
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Lampiran 7 

ACC PERBAIKAN PROPOSAL 
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Lampiran 8  

PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL 
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Lampiran 9 

SURAT IZIN RISET KAMPUS 
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Lampiran 10 

SURAT  REKOMENDASI 
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Lampiran 11 

SURAT IZIN RISET DINAS 
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Lampiran 12 

SURAT BALASAN RISET 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI 
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